TRITERPENOID PENTASIKLIK DAR!I FRAKS! AKTIF DIKLOROMETANA
DAUN SARI RAPET (Ficus deltecidea Jack)

Lenny Anwar, Ferlinahayati, Emir Fiksi

Absirak : Telah dilakukan isolasi dan identifikasi triterpenoid dari fraksi diklorometana daun
sari rapet dengan metoda maserasi menggunakan pelarut metanol, fraksinasi dengan
pelarut: n-heksana, diklorometana, dan etil asetatl. Fraksi diklorometan menunjukkan aktifitas
sitotoksik dengan L Cs, = 246 ppm. Dari fraksi diklorometan berhasil diisolasi padatan amor’
berwarna putih dengan fitik leleh 251-253 °C dan positif triterpencid. Spektrum ultraviotet
memperlihatkan serapan pada Agas = 203 dan 223 (bahu) nm yang berasal dari transisi m—
7 untuk ikatan rengkap terisolasi. Spektrum inframerah senyawa hasil isolasi memberikan
mecak puncak serapan pada bilangan gefombang 3420 om" untuk gugus —QH dan ’7015’?
cm’ untuk gugus CO alkohol, 2942- 2869 o’ untuk gugus C-H alifatik, 1682—7820 e’
untuk C=C tak terkonjugasi, 1454 cm’" untuk tekuk C-H alifatik dan 1382 cm’ untuk gem
dimetil. Kromatogram GC memberikan satu puncak dengan wakiu retensi 7,0 menit.
Spektrum massa menunjukkan puncak dasar m/z 133, tetapi puncak ion molekul (M) tidak
ieridentifikasi. Berdasarkan data speliroskopi diatas maka diusulkan bahwa senyawa hasil
isolasi merupakan golongan friterpenocid pentasiklik yang memiliki gugus hidroksi dan ikatan
ganda dua terisolasi.

Kata Kupci : Sari Rapet (Ficus delfoideus), akiififas Sitotoksik, triterpenoid

Abstract : fsolation and structure elucidation of friterpencid from diclorometane fraction by
maceration method in methanol, fractionation in n-hexane, dichlorometane and ethyl acelsate,
had been done. Dichlorometane fraction showed cyfotoxic activity resulied the LTs value
246 ppm. From dichiorometane fractions has been isolated amorphous white ‘solid, melting
point 257 — 253 °C, and positive triterpenoid. The UV spectrum showed absorption at Amax
203 and 223 (shoulder) nm, from transitions p — u* to isolated double bond. The IR
spectrum of isofation compounds showed absorption peak at wavenumbers 3420 o’ to DH
groups and 1042 e’ indicated the presence of C-O alcohol groups, 2942-2869 cmi™ to
aliphatic C-H, 1682-1620 cm’’ was characteristic of unconjugated C=C, 1454 em’" fo
aliphatic C-H bending and 1382 crn™ was geminal dimethyl. The GC Chromatogram given 1
peak with time retention 7 minutes. The mass spectrum showed base peak at m/z 133, but
molecular ions peak unidentified. Based on spectroscopy data proposed the compounds
from isofation was pentacyciic friterpenocid that have hydroxil groups and isolated double
bond.

Heywords ; Sari Rapet ( Ficus deitoideus), Cytoxic activity, Triterpenoid.
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PENDAHULUAN
Tumbuhan sari rapet (Ficus del-
toidea Jack) merupakan salah satu tum-
buhan yang telah dimanfaatkan secara tra-
disional untuk mengobati berbagai penyakit.
Biji dan daunnya digunakan oleh kaum wa-
nita sebagai ramuan setelah melahirkan
tubuh
Getahnya digunakan

dan pelangsing
1994).
sebagai obat kutili dan membunuh ikan
(Basir,2002).
gunakan tumbuhan ini sebagai obat kadas,

(Tim Penebar
Swadaya,
Masyarakat juga meng-
kurap, gatal-gatal dan sebagai ramuan awet
muda (Fasihuddin, 2002).

Meskipun sari rapet (F. deffoidea
Jack) telah lama digunakan sebagai obat
tradisional, informasi tentang kandungan
kimianya masih sangat terbatas. Hasil uji
fitokimia pada kayu akar sari rapet
(F. deltoidea Jack) menunjukkan adanya
kandungan senyawa steroid dan flavonoid,
sedangkan senyawa triterpenoid tidak ter-
deteksi yang disebabkan kadarnya sangat
kecil (Erlina, 2003).

Penelitian terdahulu terhadap daun
tumbuhan sari rapet (F. deltoidea Jack)
menunjukkan adanya aktivitas sitotoksik
yang cukup kuat dari ekstrak metanol
dengan LCs, = 288,8 ppm (Anwar dkk,
1998). Telah berhasil diisolasi senyawa
kumarin yaitu 5-metoksi-6,7-furanokumarin
(bergapten) dari fraksi heksan daun sari
rapet (Basir, 2002), dari kulit batang dan
kayu akar telah berhasil diisolasi senyawa

steroid stigmast-7-en-3-ol (Wati, 2003 ;
Erlina, 2003).

Triterpenoid telah banyak diisolasi
dari spesies berbeda dengan genus yang
sama, diantaranya yaitu : asam ursolat dan
lupeol dari Ficus thunbergil (Arai, 1994).
Senyawa triterpenoid memiliki aktivitas
biologi seperti golongan asam betulinat
yang diisolasi dari Menyanthes ftrifoliata,

yaitu sebagai anti tumor dan lupeol asetat

 dari Willughbeia firma sebagai anti infla-

masi (Patocka, 2003). Akan tetapi senyawa
triterpenoid dari tumbuhan F.delfoidea Jack
belum dilaporkan, sehingga dari penelitian

ini diharapkan dapat mengisolasi senyawa

triterpenoid  tersebut khususnya pada
bagian daun F.delfoidea Jack.
METODOLOGI PENELITIAN

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun sari repet

(F.deltoidea Jack) berasal dari desa Tabek,
Kecamatan Alahan Panjang, Kabupaten
Solok, Sumatera Barat. Sampel dibersihkan
dan dikering anginkan pada temperatur
kamar, kemudian digiling sampai halus.
Identifikasi tumbuhan dilakukan di Her-
barium Universitas Andalas (AND) Padang.

Bubuk kering daun sari rapet se-
banyak 2 Kg dieksiraksi dengan cara
maserasi dengan menggunakan pelarut
metanol selama 3 hari. Maserasi dilakukan
sebanyak 3 kali, kemudian filtrat yang
diperoleh dipekatkan dengan menggunakan
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rotari evaporator. Ekstrak metanol ini selan-
juinya difraksinasi menggunakan pelarut
dengan kepolaran yang meningkat (n-
heksana, diklorometana, dan etil asetat).
Masing-masing fraksi kemudian dipekatkan
dan diuji akfivitas sitotoksiknya untuk me-
ngetahui fraksi-fraksi yang memiliki tingkat
aktivitas tertinggi. Uji aktifitas sitotoksik dari
dilakukan dengan metode
Shrimp Lethality Test” vyang
dimodifikasi (McLaughin, 1891).

fraksi-fraksi

“Brine

Isolasi dan pemurnian dilakukan ter-
(7,1024 q)
dengan menggunakan kromatografi kolom

hadap fraksi diklorometan
vakum dan fasa diam silika gel 60 GFos,
{230-400 mesh) sebanyak 60 g (diameter
kolom 4 cm). Sebelum dikromatografi kolom
terlebih dahulu dilakukan pemilihan eluen
yang tepat melaiui Kromatografi Lapis Tipis
(KLT). Sampel disiapkan dengan secara
preadsorbsi menggunakan silika gel dengan
perbandingan 1:1.

Sampel yang telah

dimasukkan kedalam kolom
yang
ditingkatkan kepolarannya vyaitu dengan

disiapkan
vakum, dielusi dengan pelarut
eluen n-heksana : diklorometana dengan
perbandingan 5:5 sampai 100 % dikloro-
metana, laiu dilanjutkan diklorometana :
etil asetat dengan perbandingan 9 : 1 sam-
pai 100 % etil asetat dan terakhir dengan
metanol 100 %. Eluat ditampung dalam
botol-botol,
+ 50-100 mL. Setiap botol dilakukan KLT
dengan penampak noda uap iodium, botol-

botol

masing-masing botol berisi

dengan pola noda yang sama

digabung dan dipercleh 11 fraksi kolom.
Fraksi kolom (Fg) memperlihatkan pola
noda yang sederhana dan memperlihatkan
adanya kristal berbentuk jarum. Terhadap
kristal ini dilakukan pencucian dengan
berbagai eluen sampai diperoleh satu noda
tunggal pada KLT.

Uji kemurnian senyawa hasil isolasi
dilakukan dengan KLT menggunakan ber-

bagai eluen dan pengukuran titik leleh.

Senyawa hasil isolasi dianalisa dengan uji

fitokimia, spekiroskopi IR, GC-MS, dan UV-
Visibel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji fitokimia terhadap daun sari
rapet (F.deltoidea Jack) memperlihatkan
adanyé senyawa flavonoid, steroid dan
triterpenoid. Hasil ekstraksi daun sari rapet
(2 kg) dengan cara maserasi menggunakan
pelarut metanol menghasilkan ekstrak
kental sebanyak 216,57 g. Partisi cair-cair
terhadap ekstrak metanol, menghasilkan
fraksi n-heksana, diklorometana, etil asetat,
dan metanol sisa berturut-furut sebanyak
36,6 g; 7,1 g; 38,9 g; dan 114,5 g dan hasil
uji aktivitas sitotoksik terhadap fraksi-fraksi
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji aktivitas sitotoksik
fraksi-fraksi daun sari rapet

(F.deltoidea Jack)
FRAKSI LCsp (ppm)
n-Heksana 1400
diklorometan 246
etil asetat 14017
metanol 194
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Fraksi diklorometan, etilasetat dan
metanol memperlihatkan aktifitas sitotoksik
kecuali fraksi n-heksana, karena menurut
Meyer (1982), fraksi dikatakan aktif pada
konsentrasi dibawah 1000 ppm.

Isolasi terhadap ekstrak pekat
diklorometan dengan kromatografi kolom
11 fraksi,

yang terlihat pada tabel 2 dibawah ini.

vakum menghasilkan seperti

Tabel2. Hasil Kromatografi Kolom
Vakum Terhadap Fraksi
Diklorometana

Fraksi Kolom. Nomor Berat
Botol (mg)
o 1-14 56,0
Fs 15-16 149,2
Fc 17-18 19,6
Fp 19-21 3152
Fe 22-23 453,3
Fr 24-27 638,9
Fe 28 354,0
Fu 29 350,7
F 30-33 1520,5
= 34-35 1503,5
Fx 36-41 696, 4
Fraksi Fg (149,2 mg) memper-

linatkan pola noda sederhana dan berwarna
hijau setelah diberi uap iodium. Pemisahan
selanjutnya terhadap fraksi Fg dilakukan
dengan pencucian menggunakan berbagai
eluen yaitu; n-heksana, diklorometana; dan
kloroform sehingga  diperoleh padatan
amorf berwarna putih sebanyak 18,2 mg.
Terhadap padatan amorf tersebut dilakukan
KLT dengan eluen diklorometana :etil asetat

(9 : 1) memperlihatkan satu noda.

Uiji titik leleh terhadap senyawa hasil
251-253 °C.
Berdasarkan KLT yang memperlihatkan 1

isolasi memberikan nilai
noda dan range titik leleh yang tajam (<2
°C) yang mengindikasikan bahwa senyawa
hasil isolasi ini murni. Indikasi bahwa
senyawa ini murni ini murni didukung oleh
kromatogram GC dengan munculnya satu
puncak pada wakiu retensi 7,00 menit

(Gambar 1).

1 |

Gas

Uji fitokimia menggunakan pereaksi
Lieberman-Buchard terhadap kristal murni
menunjukkan perubahan warna menjadi
berwarna merah bata yang merupakan ciri
khas dari triterpenocid. Spekirum uliraviolet
senyawa hasil isolasi dalam pelarut metanol
memberikan serapan pada panjang gelom-
bang 203 dan 223 nm (Gambar 2) yang
diduga berasal dari transisi m—w untuk
ikatan C=C terisolasi (Creswell, 1982).
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Gambar 2. Spektrum ultraviolet
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Dugaan adanya gugus C=C ter-
isolasi pada spekirum ultraviolet didu-kung
dengan munculnya serapan pada bilangan
gelombang 1682-1620 cm™ pada spektrum
inframerah yang berasal dari vibrasi C=C.
Serapan pada bilangan gelombang 1682-
1620 cm’
ikatan rangkap C=C terisolasi ini didukung

yang menunjuk-kan adanya

oleh vibrasi tekuk C-H keluar bidang pada
bilangan gelombang 883 cm™’ (Gambar 3)
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Gambar 3. Spektrum inframerah

Spektrum IR
adanya pita serapan pada bilangan gelom-

juga menunjukkan

bang 3420 cm™ yang berasal dari vibrasi
O-H alkohol yang didukung oleh vibrasi ulur
C-O alkoksi pada bilangan gelombang 1042

1

cm'. Puncak serapan pada daerah
bilangan gelombang 2942-2869 cm’
dengan intensitas kuat dan tajam

menunjukkan adanya vibrasi ulur C-H
alifatik yang didukung oleh vibrasi tekuk
pada bilangan gelombang 1454 cm™. Ulur
C-H alifatik asimetrik muncul pada bilangan
gelombang lebih besar daripada ulur C-H

' alifatik simetrik. Sedangkan serapan pada

bilangan gelombang 1382 cm™ menunjuk-
kan adanya gem dimetil (Silverstein, 19886).
Gugus gem dimetil tersebut membakan
gugus yang khas unituk senyawa-senyawa
triterpenoid pentasiklik (Manjang, 2000).
Secara keseluruhan spekirum ultraviolet
dan inframerah mengindikasikan bahawa
senyawa hasil isolasi adalah triterpenoid.
Puncak-puncak serapan karakteristik
pada bilangan gelombang (cm™) dari spek-
trum inframerah ditunjukkan pada tabel 3

Tabel 3. Serapan Karakieristik Gugus Fungsi Senyawa Hasil Isolasi Dari Fraksi
Aktif Sitotcksik Diklorometan Daun Sari Rapet (Ficus delfoidea Jack)

Bentuk

Bilangan gelombang (cm™) Gugus fungsi pita Intensitas

3420 Ulur OH Lebar Kuat

2942-2869 Ulur C-H alifatik Tajam Kuat

1682-1620 C=C terisolasi Tajam Lemah
1454 Tekuk C-H alifatik Tajam Lemah
1382 Gem dimetil Tajam Lemah
1042 Ulur C-O alkoksi Tajam Lemah
883 Lentur C-H keluar Tajam Lemah

bida@
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Lazimnya ion molekul pada spekirum
massa muncul pada bagian sebelah kanan,
sehingga diduga bahwa m/z 248 sebagai
puncak lon molekul (M"), akan tetapi ken-
yataan ini tidak didukung oleh berat molekul
(BM) senyawa triterpenoid yang terdiri dari
30 atom C. Sehingga disimpulkan pada
spektrum massa (El) ini ion molekul tidak
terdeteksi, hal ini disebabkan karena
tingginya energi internal ion molekul (M")
atau sangat mudzahnya ion molekul (M7)
terfragmentasi akibat ketidakstabilan radikal
ion. Munculnya m/z 248 dan 208 mem-
perlihatkan pola fragmentasi yang mirip
dengan asam ursolat, akan tetapi dugaan
adanya gugus Karboksilat (COOH) pada
posisi C-28 dari senyawa hasil isolasi tidak
didukung oleh spektrum IR dengan tidak
adanya serapan CO karbonil yang khas
untuk asam karboksilat. Gugus fungsi yang
muncul pada IR adalah gugus hidroksil,
sehingga diduga pada posisi C-28 bukan
(COOH)

adalah CH,OH. Adanya gugus

merupakan gugus karboksilat
tetapi
CH,OH didukung dengan munculnya ion
fragmen m/z 234. Munculnya ion fragmen
234 didukung dengan adanya ion fragmen
203 dan 133. Sehingga dapat diduga
bahwa senyawa tersebut merupakan
golongan triterpenoid pentasiklik dengan
puncak dasar (base peak) 133 vyang
memiliki gugus hidroksil (OH) dan ikatan

ganda dua.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Nilai LCsq masing-masing fraksi daun
sari rapet adalah n-heksan 1400 ppm,
etil asetat 112 ppm, diklorometana 246
ppm dan metanol 194 ppm.

2. Senyawa hasil isolasi dari fraksi dikloro-
metana berupa padatan amorf berwarna
putih sebanyak 18,2 mg deng-an titik
leleh 251-253 °C. Berdasarkan studi lite-
ratur dan analisa spektrum UV, IR, dan
GC-MS, disarankan bahwa senyawa
hasil isolasi adalah senyawa triterpenoid
pentasiklik yang mempu-nyai ikatan

rangkap C=C tidak ter-konjugasi dan

gugus —OH (gugus hidroksil).

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah
untuk melanjutkan analisa spektroskopi
dengan spektroskopi >C-NMR dan "H-NMR
agar dapat ditentukan secara tepat struktur

triterpenoid hasil isolasi.
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